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Pantau Pasar Tradisional, Farhan:
Ketersediaan Beras Aman

BANDUNG, Prolite — Pantau ketersediaan beras dan harga beras
Wali Kota Bandung, Ketua DPRD Kota Bandung, Bulog, Kepolisian,
dan TNI melakukan pemantauan ke sejumlah pasar tradisional dan
ritel modern di Kota Bandung.

Wali Kota Bandung M Farhan menyampaikan hari ini pihaknya
sengaja berkeliling ke pasar tradisional dan juga ke ritel
modern untuk mengambil sampling guna memastikan bahwa
distribusi atau suplai change dari beras medium khususnya itu
tersedia dengan baik.

“Di pasar tradisional sejauh ini SPHP dari Bulog sudah cukup
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bagus tetapi juga suplai beras medium diluar SPHP luar Bulog
sudah sangat baik sementara di pasar ritel modern kita memang
mengharapkan bahwa ini menjadi buffer zone bagi beras medium
namun kita masih menunggu perubahan peraturan dari badan
pangan nasional mengenai diijinkannya beras medium di suplail
ke ritel modern nah nanti di ujung sebagai buffer terakhir itu
saya akan berbicara dengan beberapa e-commerce dan memastikan
bahwa di e-commerce itu ada outlet-outlet bisa menjual beras
medium,” jelas Farhan disela berkeliling pasar Kosambi, Kamis
(31/7/2025).

Dinas Perdagangan dan Industri sendiri mengaku ketersediaan
beras di Kota Bandung aman. Bahkan ditegas Kepala Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Gin Gin Ginanjar bahwa
kualitas beras pun terjamin.

“Sesuai dengan neraca pangan Juli Agustus memang dari sisi
ketersediaan kita cukup jadi bahasa neraca itu tahan, sisi
mutu dan keamanan kita juga sudah pastikan tadi bahwa hampir
tidak ditemukan yang tidak berkualitas atau tidak aman semua
memenuhi persyaratan yang ditentukan, termasuk SPHP,”
tegasnya.

Farhan kembali menyampaikan bahwa suplai ini menjadi penting
karena permintaan beras tidak pernah turun akan naik terus
maka suplai harus mengikuti sehingga nanti akan menjadi salah
satu indikator pengendalian inflasi daerah.

Sementara itu Ketua DPRD Kota Bandung Asep Mulyadi, mengatakan
bahwa DPRD sangat mendukung, me-support langkah 1langkah
pemerintah kota tersebut.

“Tadi kita lihat langsung stok beras aman premium dan medium
mudah-mudahan kedepan lancar,” imbuhnya.

Soal keamanan ketersediaan beras dan harga sendiri kata Farhan
pengawasan tidak bisa sendiri pasalnya ada Bulog, ada
Kepolisian, dan ada TNI dimana mereka ini aktor penting dalam
suplai ketahanan pangan.



Kepala Bulog Divre Bandung Erwin Budiana mengatakan, pihaknya
telah mensuplai ke 5 pasar sesuai pencatatan BPS dan sudah
lulus verifikasi serta sudah disalurkan ke kios kios yang
menjual SPHP di pasar Sederhana, Gedebage, Caringin, Kosambi
yang proses verifikasi.

“Mudah-mudahan dengan kita masif mengelontorkan beras SPHP
bisa membantu menjaga harga dan menjamin ketersediaan beras di
kota Bandung. kemarin sudah mengelontorkan kurang lebih 20
ton, mudah-mudahan ya terus nanti kita akan siapkan stok. Stok
(ketersediaan beras) kita banyak ya, kita siapkan sesuail
kebutuhan dan selama harga masih tinggi kita akan gelontorkan
terus, se Bandung raya kurang lebih ada 35 ribu ton kalau
dihitung per kapita masyarakat Bandung raya dan kota Bandung
ya bisa bertahan 6 bulan lebih,” paparnya.

Bahkan ditegaskan Farhan untuk threshold (tahannya) 4 bulan.

“Saking bagusnya beliau mengelola kita jadi malu pemerintah
kota sedang nyariin gudang penyimpanan yang bagus, tapil
masalah penyimpanan itu tidak boleh ada penimbunan maka dari
itu pihak kepolisian dan TNI akan menjaga. Beras oplosan?
Makanya kita akan lakukan titik pengecekan, kami himbau
masyarakat jangan panik, insyaa Allah beras semua tipe di kota
Bandung ada, dari mulai premium sampai ke medium sampai bubur
ada semuanya. Oya saya pastikan juga bekerjasama dengan Dewan
Ketahanan Pangan level provinsi, kami melakukan pengawasan
sangat ketat terhadap beberapa merk dari ritel modern itu ada
5 merk ditarik karena khawatir adanya pengoplosan,” tegasnya.
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Harga Beras Melonjak, Pemicunya Karena Gagal Panen

KABUPATEN BANDUNG BARAT, Prolite — Harga bahan pokok kian
melonjak, salah satunya harga beras yang mengalami kenaikan di
Kabupaten Bandung Barat.

Kenaikan harga beras di suatu wilayah disebabkan karena
berkurangnya barang dari distributor.

Di Pasar Tagog Padalarang misalnya, harga paling rendah beras
kualitas medium mencapai per kilogram. Padahal, hari-hari
biasa harganya kerap dibawah Harga Eceran Tertinggi (HET)
yakni Rpll ribu per kilogram.

Sedangkan beras kualitas baik atau premium, kita telah
menyentuh harga Rpl4,5-15 ribu per kilogram. Padahal, harga
normalnya beras premium tak lebih dari Rpl3,5 ribu per
kilogram.
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Menurut Kepala Bidang dan Perdagangan Pengawasan Kemetrologian
(Disdagin) Kota Bandung menjelaskan bahwa kenaikan harga beras
terjadi di beberapa pedagang.

[x]

Antara

Menyikapi kenaikan harga tersebut maka Disdagin Kota Bandung
akan berkoordinasi dengan Bulog untuk persediaan.

Kenaikan harga di rasakan sejak 3 bulan terakhir. Kenaikan ini
dipengaruhi karena banyaknya petani yang gagal panen.

Petani mengalami gagal panen karena terdampak kondisi cuaca
musim kemarau yang sedang melanda.

Bahkan untuk Indramayu dan Karawang yang penghasil beras pun
mengalami gagal panen. Karena itulah penyebab pasokan dan stok
beras untuk penjualan menjadi berkurang.

Kenaikan tahun ini terasa lebih parah dibanding tahun-tahun
sebelumnya. Pasalnya, selain lonjakan harga cukup signifikan,
kenaikan tahun ini dibarengi penurun stok dari distributor.

Dengan mengalami kenaikan maka secara otomatis itu berpengaruh
terhadap masyarakat kecil.

Karena dengan harga yang tinggi untuk masyarakat kecil pasti
kesusahan untuk membeli beras.
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BANDUNG, Prolite — Untuk mengendalikan harga beras medium yang
mengalami kenaikan, Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung melalui
Dinas Perdagangan dan Perindustrian (Disdagin) akan menggelar
Operasi Pasar Beras Medium.

Lokasi pertama yang akan menggelar Operasi Pasar Beras Medium
yakni di Kecamatan Rancasari, Selasa 14 Februari 2023
mendatang. Pemkot bersama Bulog Kota Bandung akan
menggelontorkan 20 ton beras.

“Kita akan melakukan operasi pasar di 30 kecamatan di Kota
Bandung dan dimulai di Kecamatan Rancasari,” ujar Kepala Dinas
Perdagangan dan Perindustrian (Disdagin) Kota Bandung, Elly
Wasliah saat menjadi narasumber Bandung Menjawab, Kamis 9
Februari 2023.

Operasi pasar ini digelar karena harga beras sudah di atas HET
(harga eceran tertinggi) dan dapat menyebabkan inflasi.
Nantinya, Beras akan dijual — per kilogram jauh di bawah HET
yakni per kilogram.



“Ini sebagai upaya kami dalam memotong rantai distribusi. Dari
Bulog langsung kepada end user (konsumen). Untuk harga masih
kita rapatkan namun dalam kisaran harga per kilogram jauh di
bawah HET,” katanya.

Nantinya setiap kecamatan akan dilakukan operasi pasar beras
sebanyak 10 ton sehingga total untuk operasi pasar Pemkot
Bandung bersama Bulog menggelontorkan 300 ton beras dalam
operasi pasar.

“Untuk jadwal 29 kecamatan lainnya kami sedang rumuskan dulu
bersama kewilayahan. Kami ini tempatnya dekat dengan
masyarakat,” kata dia.

Operasi pasar 1ini hanya diperuntukkan untuk warga yang
memiliki KTP Kota Bandung.

Lebih jauh, Elly memaparkan, dari hasil pemantauan di 8 pasar
dan ritel, harga beras medium dipasaran kini dijual dengan
harga sampai per kilogram.

“Harga acuan beras medium itu , tapi sekarang sudah merangkak
bahkan sampai sampai ,” katanya.

Ia mengaku, telah melaksanakan rapat koordinasi dengan perum
Bulog Cabang Kota Bandung telah mendistribusikan beras medium
stabilitas pasokan harga pangan (SPHP) sebanyak 750,735 ton.

“Kami sudah mendistribusikan ke pasar di Kota Bandung bekerja
sama dengan Bulog 750,735 ton sampai 6 February dengan harga
dari 8300/kg dan pedagang tidak boleh menjual melebihi HET,”
kata dia.

Beras medium ini dijual dalam kemasan 5 kg dengan harga untuk
para pedagang. Sedangkan untuk konsumen paling tinggi dijual
dengan harga

Untuk pedagang, agar bisa mendapatkan beras medium ada
persyaratannya, yakni harus KTP Kota Bandung, permohonan
pendaftaran tidak boleh menjual beras di atas HET dan dilarang



pengoplosan.

“Semoga kenaikan harga beras ini bisa berangsur normal dengan
kerja sama yang sedang kita upayakan,” harapnya.(rls/kai)
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BANDUNG, Prolite — Sejumlah pedagang mengaku kenaikan harga
beras saat ini diakibatkan faktor cuaca dan masa panen belum
mulai, sehingga produksi beras agak susah. Selain itu pemasok
dari Cianjur pun pasca gempa belum ada pengiriman.
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Ahmad (30) pedagang beras di Pasar Palasari mengaku kenaikan
harga beras rata-rata Rpl0O00 untuk beras premium dan Rp500
untuk beras medium.

“Kalau beras pandan wangi dari Cianjur jadi , kalau yang
medium dari jadi ,” ungkapnya.

Hal ini berdampak pada pembelian kata Ahmad. Sebelum kenaikan
per hari ia bisa menjual 50 Kkg.

“Sekarang paling 30 kg, terlihatnya pas week end biasa banyak
yang belanja, sekarang ya berkurang,” ucapnya.

Masih kata Ahmad pembeli saat ini pun banyak yang mencoba
beralih dari beras premium ke medium.

Sementara itu Kepala Bulog Cabang Bandung Yuliani Alzam
memastikan stok beras di gudang Bulog aman hingga 3 bulan ke
depan.

Bulog pun siap menggelontorkan beras medium pada pasar-pasar
yang ada di Kota Bandung.

“Kami punya stok beras medium ton, jadi insyaallah aman hingga
tiga bulan ke depan. Sampai waktu kita nanti pengadaan lagi di
Maret,” ujar Yuliani, Kamis, 26 Januari 2023.

Bulog, ungkapnya, mulai memasarkan beras medium pada Kamis
ini. Harga beli beras medium dari Bulog sebesar Rp per
kilogram. Sementara untuk premium variatif dengan harga
tertinggi Rp per kilogram. (kai)
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BANDUNG, Prolite — Kontrol stabilisasi harga beras yang
beredar, Pemerintah Kota Bandung dan Bulog Cabang Kota Bandung
akan menyiapkan setidaknya sebanyak 500 ton beras medium.
Beras ini akan di edarkan ke pasar-pasar tradisional.

Harga beras medium di gudang Bulog Rp per kilogram (kg), untuk
pedagang yang membeli Llangsung dan mengambil langsung.
Diharapkan harga beras tersebut sampai di konsumen dapat
terkontrol maksimal di harga eceran tertinggi (HET) Rp per Kg.
Sehingga stabilisasi harga beras ini dapat tercapai.

“Kita bekerja sama dengan Bulog sebagai stabilisator harga
pangan akan menggelontorkan 500 ton beras medium ke pasar
pasar di Kota Bandung dengan harga beli dari Bulog per kg dan
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pedagang wajib menjual seharga per kg sesuai HET dengan
catatan tidak boleh dicampur. Syaratnya hanya KTP saja dan di
kiosnya akan diberikan spanduknya dari Bulog,” kata Kepala
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bandung, Elly
Wasliah, Kamis 26 Januari 2023.

Ia mengatakan, berdasarkan pemantauan lapangan dari 7 pasar
tradisional di kota Bandung, beras medium rata-rata dijual di
atas HET yakni per kg. Sementara untuk beras premium dijual
dibawah HET yakni per kg.

Untuk 1itu, Disdagin bersama Bulog akan secepatnya
mendistribusikan beras medium Bulog ke pasar di kota Bandung
untuk menekan harga.

“Sesuai arahan Wali Kota, minggu 1ini harus sudah
terdistribusikan ke pasar di kota Bandung untuk menekan harga
beras medium,” kata dia.

Elly memastikan, stabilisasi harga beras dan ketersediaannya
di Kota Bandung terpenuhi terutama menjelang Ramadan dan Hari
Raya Idulfitri.

Berdasarkan keterangan dari kepala Bulog terdapat 3000 ton
beras medium sedangkan untuk beras premium ada 102 ton.

Sedangkan stok yang ada di toko retail dan swalayan yang ada
di Kota Bandung 84,59 ton beras premium.

“Saat ini tidak ada kelangkaan (beras), bulan depan juga udah
mulai panen, panen raya pada Maret. Belum musim panen maka ada
kekurangan pasokan, upayanya tadi 500 ton kita gelontorkan
mudah mudahan bisa mengendalikan harga beras medium,”
ungkapnya.

Untuk menjaga ketersediaan beras medium pula, Elly akan
mendorong perusahaan retail untuk menjual beras medium.

“Kita akan coba mendorong perusahaan retail untuk menjual
beras medium dan dipasok oleh Bulog untuk menurunkan harga



beras,” katanya.

Elly juga mengatakan, Pemkot Bandung akan menggelar Pasar
Murah di 30 kecamatan dan 151 kelurahan menjelang Ramadan pada
Maret 2023 mendatang.

“Pasar murah akan kita gelar sebelum Ramadan sekitar Maret
paling telat minggu kedua Maret kita akan gelar pasar murah di
30 kecamatan menjelang dan pada saat Ramadan,” ujarnya.

“Ada kerja sama antara distributor Wagros (Warung Grosir) dan
PKK akan menggelar pasar murah di 151 kelurahan,”
imbuhnya. (**/kai)



